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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

lImu Pengetahuan Sosial atau yang kemudian disindkagan nama IPS,
merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang diajadkesekolah-sekolah di
Indonesia, mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMBP Mata pelajaran ini
berperan mengfungsionalkan dan merealisasikan-ilmu sosial yang bersifat
teoritik kedalam dunia kehidupan nyata di lingkumgaasyarakat.

Proses pendidikan di SD merupakan proses sosiglisgama seorang siswa
dilingkungan pendidikan formal. Oleh karena itu anagelajaran IPS, sangat
berguna bagi siswa. IPS dapat membantu siswa dakmpersiapkan diri sebagai
calon warga negara dan untuk bersosialisasi dklingan masyarakatnya.

Kosasih dan Hamid Hasan (dalam Etin Solihatin dam&ago, 2009: 15)
mengemukakan bahwa “ pola pembelajaran pendidiR8i menekankan pada
unsur pendidikan dan pembekalan pada siswa. Pesreksambelajarannya bukan
sebatas pada upaya mencecoki atau menjejali sismgad sejumlah konsep yang
bersifat hafalan semata, melainkan terletak padayaipgar mereka mampu
menjadikan apa yang telah dipelajarinya sebagaalldesdam memahami dan ikut
serta dalam melakoni kehidupan masyarkat lingkunganserta sebagai bekal
bagi dirinya untuk melanjutkan pendidikan ke jegja@ang lebih tinggi. Disinilah

sebenarnya penekanan misi dari pendidikan IPS. ®&kna itu, rancangan



pembelajaran guru hendaknya diarahkan dan difokusksuai dengan kondisi
dan perkembangan potensi siswa, agar pembelajaran dilakukan benar-benar
berguna dan bermanfaat bagi siswa”.

Dari tujuan pendidikan IPS tersebut, tampaknya tdiftken suatu pola
pembelajaran yang mampu menjembatani tercapainymantu tersebut.
Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih danggunakan berbagai
model, metode dan strategi pembelajaran senartass ditingkatkan (Kosasih
dalam Etin Solihatin dan Raharjo, 2009: 15 ), ggambelajaran IPS benar-benar
mampu mengkondisikan upaya pembekalan dan ketdemmgasar bagi siswa
untuk menjadi manusia dan warga negara yang ba#. ifl dikarenakan
pengondisian iklim belajar merupakan aspek pentiagi tercapainya tujuan
pendidikan (Aziz Wahab dalam Etin Solihatin darm&@#, 2009: 15).

IPS tidak dapat dipisahkan dengan hakikat pendidikedapun pendidikan
pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk meagegkdn kepribadian dan
kemampuan manusia baik di dalam maupun di luarlaekduru merupakan
tenaga pendidik disekolah yang membimbing dan mjangaiswa untuk
melakukan proses perubahan tingkah laku dan per@nbgengetahuan secara
sadar kearah hal yang positif.

Sedangkan kondisi pada kenyataannya saat ini diaeksekolah khususnya
di SD, mata pelajaran IPS dirasakan kurang optidis¢érap oleh siswa. Hal
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantex kurang menariknya

penyampaian pembelajaran oleh guru sehingga sisemaberikan kesan pelajaran



ini menjenuhkan dan merasa tidak termotivasi umhémpelajarinya. Dengan
demikian, potensi siswa dalam belajar kurang éridan proses belajar mengajar
akan berlangsung secara kaku sehingga kurang menglupengembangan
pengetahuan, sikap, moral dan keterampilan siswhirtiakan berakibat kurang
baik terhadap pembelajaran dan hasil belajar sdalam pembelajaran mata
pelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat dari prosada pembelajaran itu sendiri serta
prestasi belajar IPS mereka dibawah nilai yangrdjiaan.

Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pgandeltPS di kelas IV
B SDN 1 Kayu Ambon, Lembang, diperoleh informashwa hasil rata-rata
ulangan harian siswa kelas IV B SDN | Kayu Amboenibang, tahun ajaran
2009/2010 pada pembelajaran IPS sub pokok kenamd&en dan sosial budaya
ialah sebesar 45,71. Padahal Kriteria Ketuntasaminhdl (KKM) pada
kompetensi yang diajukan adalah sebesar 6(R@fsentase siswa yang berhasil
mencapai KKM hanya 23,8%. Sedangkan siswa yangrbelencapai kompetensi
KKM, persentasenya sebesar 76,2%. Diketahui puabwh proses pembelajaran
didominasi oleh guru, dan masih menggunakan mekaheensional. Selama
proses pembelajaran, siswa mengeluhkan pembeldREsebagai pembelajaran
yang membosankan, karena IPS merupakan mata pelaf@falan. Sehingga
sebagian besar siswa belum mampu mencapai kompetatisidual yang
diperlukan untuk mengikuti pelajaran lanjutan. Bapa siswa belum belajar
sampai pada tingkat pemahaman. Siswa baru mampghakah fakta, konsep,

prinsip, hukum, teori, dan gagasan inovatif lainppgala tingkat ingatan, mereka



belum dapat menggunakan dan menerapkannya seedt# dblam pemecahan
masalah sehari-hari yang kontekstual.

Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa&metian yang
mempengaruhi hasil belajar siswa dan berdasarksihdiagnosa, diantaranya:

1) Siswa kurang tertarik dengan cara guru menyampaikateri (metode tidak
bervariasi);
2) Partisipasi siswa rendah dalam kegiatan pembetgjara
3) Sebagian besar siswa kurang termotivasi untukdrelaj
Pembelajaran Illmu Pengetahuan Sosial (IPS) jugak tiduput dari
kecenderungan proses pembelajateacher centeredKondisi demikian tentu
membuat proses pembelajaran hanya dikuasai guralagippembelajaran IPS
merupakan mata pelajaran sarat materi sehinggaa sidituntut memiliki
pemahaman yang holistik terhadap materi yang diagap guru.
Hal serupa juga di tegaskan didalam kurikulum Diepas 2006 yang

menyatakan bahwa:

IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,skpn dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/Marpatajaran IPS memuat
materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan EkonomeldWii mata pelajaran
IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadigavanegara Indonesia
yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta wlrge yang cinta damai.
Di masa yang akan datang peserta didik akan meaghaantangan berat
karena kehidupan masyarakat global selalu mengglamibahan setiap saat.
Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untngembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analis&ldertkondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarak®t ginamis. Mata
pelajaran IPS disusun secara sistematis, kompriéhelas terpadu dalam
proses pembelajaran menuju kedewasaan dan kelb@nhdalam kehidupan
di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharap&aerta didik akan



memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendaaa Ipidang ilmu

yang berkaitan.

Berdasarkan hal-hal diatas, maka upaya peningKatalitas proses belajar
mengajar dalam pendidikan IPS merupakan suatu Wkeaot yang cukup
mendesak. Salah satunya adalah penggunaan modetiagaman yang efektif dan
inovatif, yaitu modetooperative learning

Etin Solihatin dan Raharjo (2009: 2) memandang laahw

Model pembelajaran ini berangkat dari dasar pemnkKirgetting better
together” yang menekankan pada pemberian kesempatan bgagrebih
luas dan suasana yang kondusif kepada siswa untrkperoleh serta
mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai dan kepdeamsosial yang
bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yangatdaneningkatkan
kinerja siswa dan merupakan salah satu model peapaba&h inovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa melaliskusi kelompok.
Didalam pembelajaran dengan menggunakan maodeperative learningini,
siswa bukan hanya belajar dan menerima materi ydiegjikan oleh guru,
melainkan dapat belajar dari siswa yang lainnyagasemempunyai kesempatan
untuk membelajarkan temannya yang lain. Dan halmerupakan salah satu
bentuk aplikasi didalam pembelajaran di kelas, demanodel pembelajaran ini

mengetengahkan realita kehidupan masyarakat yaagattean dan dialami oleh

siswa dalam kesehariannya, dengan bentuk yangedissatakan dalam kehidupan



kelas, yaitu keberhasilan belajar bukan hanya diddgari guru saja, melainkan
dari pihak lain yang terlibat didalamnya.

Oleh karena itu, model pembelajareooperative learningdapat dijadikan
salah satu alternatif yang membantu siswa dalamgembangkan pemahaman
dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di maksya sehingga dengan
bekerja bersama-sama diantara sesama anggota k&om@igan meningkatkan
motivasi, produktivitas dan perolehan belajaCobperative learning is more
effective in increasing motive and performnce ssitl(Michaels, 1977 dalam
Etin Solihatin dan Raharjo, 2009:5).

Dalam pembelajaran kooperatif, terdapat beberapasvanodel yang dapat
diterapkan, yaitu diantaranyaéStudent Team Achievement Division (STAD),
Jigsaw, Team Game Tournament (TGT), Group InvesiigdGl), Rotating Trio
Exchange dan Group Resuiigoni, 2009: 74)

Maka dari itu, peneliti akan menggunakan model pdHajran kooperatif
tipe Team Game Tourname(iGT). Tipe inidipilih, karena di dalamnya terdapat
unsurgamedan tournamentyang dapat menambah motivasi belajar bagi siswa,
yang akhirnya dapat meningkatkan proses serta batdjar siswa khususnya
dalam pembelajaran IPS menjadi lebih baik. Lebimjuladapat meningkatkan
keterampilan dasar kooperatif, baik ketika merekasakolah maupun ketika

mereka sudah ke lingkungan dan masyarakat.



B. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini ada&tbrdapaian model
pembelajaran, proses pembelajaran siswa, sertagh@tan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial poib&dan kenampakan alam
serta hubungannya dengan keragaman sosial danabdikajas IV B SDN | Kayu

Ambon Lembang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah "bagaimanaka&mingkatan hasil belajar
siswa setelah diterapkan model pembelajaran kotipetipe Team Game
Turnameni{TGT)dalam pembelajaran IPS pada pokok bahasan kenampkia
serta hubungannya dengan keragaman sosial danditfday

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, makarnp@salahan tersebut
dijabarkan kedalam bentuk pertanyaan penelitian:

1. Bagaimanakah ketercapaian penggunaan model pgarbel&ooperatif tipe
Team Game Turname(IGT)dalam pembelajaran IPS pada pokok bahasan
kenampakan alam serta hubungannya dengan keragsoseh dan budaya
dikelas IV B SDN | Kayu Ambon Lembang?

2. Bagaimanakah proses pembelajaran siswa dengan orelgm model
pembelajaran kooperatif tipeTeam Game Turnamen{TGT) dalam

pembelajaran IPS pada pokok bahasan kenampakansaléa hubungannya



dengan keragaman sosial dan budaya dikelas IV B $DXéyu Ambon
Lembang?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelageagan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tijeam Game TurnameiTGT) dalam
pembelajaran IPS pada pokok bahasan kenampakansalita hubungannya
dengan keragaman sosial dan budaya dikelas IV B $DXéyu Ambon

Lembang?

D. Tujuan Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mekdpsikan upaya guru
dalam meningkatkan hasil belajar IPS materi keragamosial dan budaya
berdasarkan kenampakan alam model pembelajararetaidptipe Team Game

Turnamen{TGT) pada materi koperasi di SDN 1 Kayu Ambon, Lembang.
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tupmamehelitian yang

ingin di capai adalah:

1. Mengetahui ketercapaian penggunaan model pembslajeooperatif tipe
Team Game Turname(EGT)dalam pembelajaran IPS pada pokok bahasan
kenampakan alam serta hubungannya dengan keragsoseth dan budaya
dikelas IV B SDN | Kayu Ambon Lembang

2. Mengetahui proses pembelajaran siswa dengan meak@un model
pembelajaran kooperatif tipeTeam Game Turnamen{TGT) dalam

pembelajaran IPS pada pokok bahasan kenampakansakta hubungannya



dengan keragaman sosial dan budaya dikelas IV B $DXéyu Ambon
Lembang

3. Mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaramgan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipgeam Game TurnamerffGT) dalam
pembelajaran IPS pada pokok bahasan kenampkarsarta hubungannya
dengan keragaman sosial dan budaya dikelas IV B $DXdyu Ambon

Lembang

E. Manfaat Penelitian

Penelitian pembelajaran IPS tentang model pembataj&ooperatif tipe
Team Game Tourname(iGT) pada materi koperasi di SDN1 Kayu Ambon ini,
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semudk milentaranya sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa

Bagi Siswa, dapat menjadi acuan dalam:

a. Meningkatkan pemahaman siswa akan materi yang whlsdmmpaikan

oleh guru.
b. Membiasakan siswa untuk belajar aktif dan kreatif.
c. Meningkatkan tanggung jawab dan rasa kebersamapsdizap

kelompok kerja dalam melaksanakan tugas pembetajara
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2. Bagi Guru
a. Memberikan informasi untuk menyelenggarakan pendo@a aktif
dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan.
b. Memberi wacana baru tentang pembelajaran aktif Imelenodel
pembelajaran kooperatif tipeeam Game TurnamefitGT)
c. Memberikan informasi bahwa dengan adanya pembatajgang baik
maka dapat mewujudkan siswa yang cerdas, terabgtjkap baik dan

berprestasi.

3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukdam mengambil
kebijakan, sebagai upaya peningkatan kualitas plajaben melalui

perbaikan pendekatan yang dianggap relevan demgaa s

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan sebapan masukan
dalam perbaikan pembelajaran. Serta dapat menkaykgtemahaman dan
penguasaan tentang model pembelajaran koopenadif iGT Team Game

Turnamen{TGT)dan dapat menambah pengalaman mengajar .
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F. Hipotesis Tindakan
Jika model pembelajaran kooperatif tifeam Game Turnamer(GT)
digunakan dalam pembelajaran IPS pada pokok haHesnampakan alam serta
hubungannya dengan keragaman sosial dan budaya, hmaak belajar siswa akan

mengalami peningkatan.

G. Definisi Operasional
1) llmu Pengetahuan Sosial
Didalam kurikulum 2006 dikemukakan bahwa:
lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salhhmata pelajaran
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MISIPLB.
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsim generalisasi
yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang $bB/&a pelajaran
IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dkonomi.
Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkartuk dapat
menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bdastanggung
jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Sejalan dengan hal tersebut, maka peneliti berlegan bahwa Iimu
Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang menpaktegrasi dari
berbagai cabang lImu-ilmu Sosial, seperti sosiglagitropologi, psikologi,
sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan sediaga yang mempelajari

dan menelaah serta menganalisis gejala dan masakhl di masyarakat

ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secaraderpa
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2) Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai pandekatan mengajar,
“... dimana siswa bekerjasama diantara satu sama &amdkelompok
belajar yang kecil untuk menyelesaikan tugas imldivatau kelompok yang
diberikan oleh guru” (Isjoni, 2009:21). Maka dapegneliti disimpulkan
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yangatdaneningkatkan
kinerja siswa dan merupakan salah satu model paab&h inovatif yang

dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswalalui diskusi

kelompok

3) Tipe Team Game Tournament (TGT)

Tipe ini melibatkan peran siswa sebagai tutor safmagngandung unsur
permainan yang bisa menggairahkan semangat bel@ar mengandung
reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainamgy dirancang dalam
pembelajaran kooperatif modeGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih
rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kemju kerja sama,
persaingan sehat dan keterlibatan belajar Prosabgiajaran melalui model
pembelajaran kooperatif tipe TGT ini dilaksanakarelatui tahapan:
presentasi kelas, belajar kelompok (tim), perrmajpertandingan

(gaméturnamen) dan rekognisi Tim.
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H. Metode Penelitian

Metodologi penilitian ini adalalclassroom action researchtau Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK mengandung pengertidmaamerupakan sebuah
bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oledrg pelaku pendiidkan dalam
suatu situasi kependidikan untuk memperbaiki raditas dan keadilan tentang:
(a) praktik-praktik kependidikan mereka, (b) penmaha mereka tentang praktik-
praktik tersebut, (c) situasi dimana praktik-prek@érsebut, dan (c) situasi dimana
praktik-praktik tersebut dilaksanakan, (Kunan@®09:46 ).

Prosedur penelitian tindakan kelas ini merujuk patzdel Kemmis & Mc
Taggart yang merupakan pengembangan dari konsep glasg diperkenalkan
Kurt Lewin yang terdiri atas empat komponen pokekglitian kelas yakni:

1) Perencanaarplanning
2) Tindakan écting)
3) Pengamatamfpserving

4) Refleksi ¢eflecting. (Kemmis & Mc Taggart, 1990:14)



